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1. PENDAHULUAN 

Waqf is an Islamic financial instrument that has great potential to 
contribute to social and economic development. However, its utilization 
in the context of environmental sustainability, or what is known as 
Green Waqf, is still not optimal. This study aims to analyze strategies 
for utilizing the wakaf instrument to support environmental 
sustainability through Green Wakaf. The research method employed is 
a qualitative literature review, examining various concepts of wakaf, 
green finance, and their implementation in various countries. The 
results of the study indicate that there are several strategies that can be 
applied to optimize Green Wakaf. First, a funding strategy, which 
involves combining cash wakaf and productive wakaf to finance 
environmentally friendly projects such as renewable energy, waste 
management, and organic farming. Second, a partnership strategy, 
which involves collaborating between wakaf institutions, the 
government, the private sector, and civil society to increase the scale 
and impact of projects. Third, product innovation strategy, namely by 
developing new waqf models that are relevant to environmental issues, 
such as green stock waqf and green sukuk. The implementation of these 
strategies is expected to make Green Waqf an effective Islamic financial 
instrument to promote sustainable development. Thus, waqf not only 
plays a role in poverty alleviation, but also becomes a concrete solution 
in overcoming global environmental challenges. 

Pemanasan global, deforestasi, dan krisis air telah menjadi tantangan nyata bagi upaya 

pembangunan berkelanjutan, menuntut adanya mobilisasi pendanaan yang inovatif dan etis, di 

samping komitmen pemerintah dan sektor swasta. Dalam konteks ini, instrumen keuangan sosial 

Islam, khususnya Wakaf, memiliki potensi yang belum tergarap optimal sebagai solusi pendanaan 

hijau (Green Finance). Secara fundamental, wakaf, sebagai penahanan aset yang manfaatnya 

disalurkan untuk kepentingan umum, sangat sejalan dengan prinsip maqashid shariah, terutama 

Hifzh al-Biah (pemeliharaan lingkungan). Oleh karena itu, mentransformasikan wakaf 

konvensional menjadi green wakaf adalah suatu keharusan strategis, yang mengintegrasikan 

dimensi spiritual dan sosial-ekonomi wakaf dengan mandat untuk menjaga kelestarian bumi, 

sekaligus menawarkan mekanisme pendanaan jangka panjang yang stabil untuk proyek-proyek 

mitigasi dan adaptasi perubahan iklim.(Indirwan et al., 2025) 
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Pengembangan green wakaf memerlukan perumusan strategi pemanfaatan yang jelas dan 

adaptif, tidak hanya berfokus pada pengumpulan dana, tetapi juga pada implementasi investasi 

yang benar-benar berkelanjutan. Strategi ini meliputi pemanfaatan Cash Waqf (Wakaf Uang) 

untuk diinvestasikan pada instrumen keuangan hijau, serta pengembangan Wakaf Aset Produktif 

Hijau, seperti pendirian pembangkit listrik tenaga surya atau pengelolaan hutan berbasis Wakaf. 

Keberhasilan model ini sangat bergantung pada peran aktif nazhir (pengelola wakaf) yang 

profesional dan berintegritas, serta dukungan regulasi yang mampu menjembatani prinsip syariah 

dengan standar akuntabilitas lingkungan (Green Reporting). Dengan kerangka operasional yang 

kuat, green wakaf dapat diandalkan sebagai pilar pembiayaan baru yang kokoh untuk mencapai 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di sektor lingkungan, khususnya di Indonesia. 

Krisis lingkungan hidup merupakan isu global yang mengancam keberlanjutan planet dan 

kesejahteraan umat manusia. Perubahan iklim, hilangnya keanekaragaman hayati, dan polusi 

telah menjadi permasalahan serius yang menuntut solusi inovatif dan kolaboratif dari berbagai 

sektor, termasuk sektor keuangan. Di tengah tantangan ini, wakaf, sebagai instrumen keuangan 

dan sosial dalam Islam, menawarkan potensi besar untuk berkontribusi pada solusi keberlanjutan. 

Wakaf, yang secara historis terbukti efektif dalam membiayai proyek-proyek sosial dan ekonomi, 

kini mulai dieksplorasi untuk tujuan lingkungan, yang dikenal dengan istilah green wakaf.(Takwin, 

2024) 

Wakaf, yang berarti “menahan” atau “menghentikan”, adalah praktik menyumbangkan atau 

mengalokasikan aset (seperti tanah, bangunan, atau uang) untuk tujuan amal dan keagamaan. 

Aset ini tidak dapat dijual, diwariskan, atau digadaikan, dan hasilnya digunakan untuk 

kepentingan publik. Secara tradisional, wakaf digunakan untuk membangun masjid, sekolah, 

rumah sakit, dan sumur. Namun, seiring dengan dinamika zaman, ruang lingkup wakaf diperluas 

untuk mencakup pembiayaan inisiatif yang lebih modern dan relevan, termasuk yang berkaitan 

dengan lingkungan. Green Wakaf adalah manifestasi modern dari instrumen wakaf, yang secara 

spesifik diarahkan untuk membiayai proyek-proyek berorientasi lingkungan, seperti konservasi 

alam, energi terbarukan, pengelolaan air, dan pertanian berkelanjutan. Konsep ini 

menggabungkan prinsip-prinsip syariah dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs), khususnya yang berkaitan dengan lingkungan hidup. 

Pemanfaatan wakaf untuk keberlanjutan lingkungan bukanlah hal yang baru dalam sejarah 

Islam, tetapi penggabungan dengan inovasi keuangan modern dan teknologi membuatnya menjadi 

lebih relevan dan efektif saat ini. Para ahli dan praktisi ekonomi Islam mulai mengidentifikasi 

Green Wakaf sebagai salah satu strategi paling menjanjikan untuk mengatasi krisis lingkungan. 

Instrumen keuangan Islam, yang didasarkan pada prinsip keadilan, keseimbangan, dan 

kebermanfaatan, memiliki keselarasan intrinsik dengan tujuan lingkungan. Misalnya, prinsip 

larangan riba (bunga), spekulasi (gharar), dan investasi yang merugikan (maysir) membuat 

keuangan Islam secara alami lebih etis dan berkelanjutan dibandingkan dengan sistem keuangan 

konvensional. Penggunaan wakaf untuk proyek-proyek lingkungan juga sejalan dengan konsep 

maqasid al-shari'ah (tujuan-tujuan syariah), di mana perlindungan lingkungan termasuk di 

dalamnya. Konsep ini menekankan bahwa kesejahteraan manusia tidak dapat dicapai tanpa 

menjaga keseimbangan alam dan sumber daya. 

Di Indonesia, sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia dan kekayaan alam 

yang melimpah, potensi green wakaf sangat besar. Namun, pemanfaatannya masih belum optimal. 

Sebagian besar wakaf masih berfokus pada pembangunan infrastruktur keagamaan, sementara 

potensi wakaf produktif, apalagi untuk proyek lingkungan, masih belum banyak digarap. Padahal, 

Indonesia menghadapi berbagai tantangan lingkungan, seperti deforestasi, kerusakan ekosistem 

pesisir, dan bencana hidrometeorologi, yang semuanya membutuhkan pendanaan yang signifikan. 

Green wakaf dapat menjadi solusi inovatif untuk mengisi kesenjangan pendanaan 

tersebut.(Salman Alfarisi, 2024) 
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Penting untuk dicatat bahwa implementasi green wakaf tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan dana, tetapi juga pada kerangka regulasi yang kuat, tata kelola yang transparan, dan 

kesadaran masyarakat yang tinggi. Diperlukan sinergi antara pemerintah, lembaga wakaf, 

akademisi, dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem green wakaf yang efektif. Ini termasuk 

pengembangan instrumen wakaf yang inovatif, seperti wakaf tunai (cash waqf), yang 

memungkinkan partisipasi dari berbagai kalangan masyarakat, dan wakaf saham, yang dapat 

menggerakkan investasi besar untuk proyek-proyek lingkungan. 

Dalam konteks ini, penelitian tentang green wakaf menjadi sangat relevan. Penelitian ini akan 

mengupas tuntas bagaimana green wakaf dapat diintegrasikan ke dalam strategi pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia. Lebih jauh, penelitian ini akan menganalisis potensi, tantangan, dan 

model-model pengelolaan green wakaf yang efektif, serta bagaimana kolaborasi antar pemangku 

kepentingan dapat diwujudkan. 

 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA / PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Karakteristik utama green wakaf terletak pada perpaduan antara spiritualitas dan 

keberlanjutan. Tidak seperti wakaf tradisional yang berfokus pada pembangunan infrastruktur 

keagamaan atau sosial semata, wakaf hijau secara spesifik mengarahkan dana atau aset wakaf 

untuk proyek-proyek yang memiliki manfaat ekologis. Karakteristik ini mencakup fokus pada 

pelestarian alam, penggunaan teknologi ramah lingkungan, dan penciptaan keberlanjutan 

ekonomi. Proyek green wakaf dirancang untuk memberikan dampak positif jangka panjang tidak 

hanya bagi manusia, tetapi juga bagi lingkungan, sehingga pahala jariyah yang dihasilkan menjadi 

berlipat ganda karena manfaatnya dirasakan oleh seluruh ekosistem.(Ismail, 2024) 

Implementasi green wakaf sangat beragam, mencakup berbagai sektor yang relevan dengan 

lingkungan. Contohnya adalah proyek "wakaf hutan," di mana sebidang tanah diwakafkan untuk 

tujuan reboisasi dan konservasi. Hutan wakaf ini berfungsi sebagai paru-paru kota, habitat satwa 

liar, dan tempat edukasi lingkungan bagi masyarakat. Selain itu, wakaf dapat diwujudkan dalam 

bentuk "wakaf air," yang digunakan untuk membangun sumur resapan, instalasi penyaringan air, 

atau sistem irigasi hemat air, untuk memastikan ketersediaan air bersih di daerah kering. 

Di sektor energi dan pertanian, green wakaf dapat diimplementasikan untuk mendanai 

pembangunan panel surya atau sumber energi terbarukan lainnya di fasilitas umum, seperti 

sekolah atau rumah sakit. Ini tidak hanya mengurangi jejak karbon, tetapi juga menghemat biaya 

operasional. Dalam bidang pertanian, wakaf hijau dapat digunakan untuk membeli dan mengelola 

lahan pertanian organik. Hasil panen dari lahan ini kemudian disalurkan untuk masyarakat miskin 

atau dijual untuk membiayai program sosial lainnya, menciptakan siklus keberlanjutan yang 

seimbang antara lingkungan, ekonomi, dan sosial. 

 
3. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library 

research).(Raco, 2010) Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah pada analisis 

mendalam terhadap konsep teoretis, regulasi, dan praktik yang sudah ada terkait Green Wakaf. 

Data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan 

penelitian, dokumen regulasi dari lembaga wakaf dan pemerintah, serta publikasi dari lembaga 

internasional yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi, seleksi, dan 

kategorisasi literatur yang relevan dengan topik Green Wakaf, instrumen keuangan Islam, dan 

keberlanjutan lingkungan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis. Pada tahap deskriptif, peneliti akan 

memaparkan dan menjelaskan konsep Green Wakaf, landasan syariahnya, serta instrumen- 

instrumen keuangan Islam yang dapat digunakan. Selanjutnya, pada tahap analitis, data yang telah 

dikumpulkan akan dianalisis untuk mengidentifikasi potensi, tantangan, dan strategi pemanfaatan 
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Green Wakaf di Indonesia. Analisis ini juga mencakup perbandingan model pengelolaan wakaf 

yang sudah berhasil diimplementasikan di berbagai negara, untuk kemudian diadaptasi sesuai 

dengan konteks Indonesia. Hasil analisis ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi model 

strategis yang komprehensif dan aplikatif, yang dapat dijadikan panduan bagi para pemangku 

kepentingan dalam mengembangkan Green Wakaf untuk mendukung pembangunan 

berkelanjutan. 

 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Green wakaf atau sering dikenal dengan wakaf hijau adalah sebuah konsep inovatif dalam 

filantropi Islam yang menggabungkan prinsip-prinsip wakaf tradisional dengan isu-isu 

keberlanjutan lingkungan. Secara harfiah, wakaf berarti penyerahan harta benda secara permanen 

untuk kepentingan umum (sosial, ekonomi, dan keagamaan) sebagai ibadah, sementara "hijau" 

merujuk pada upaya pelestarian alam dan ekologi. Oleh karena itu, green wakaf didefinisikan 

sebagai upaya pemanfaatan aset wakaf yang secara spesifik dialokasikan untuk program-program 

yang bertujuan memajukan keberlanjutan dan keseimbangan ekologi dengan tetap memberikan 

dampak sosial dan ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat. 

Konsep Green Wakaf menawarkan solusi inovatif dan berkelanjutan untuk tantangan 

lingkungan global yang semakin mendesak. Pembahasan ini berfokus pada bagaimana instrumen 

keuangan Islam, khususnya wakaf, dapat dioptimalkan untuk membiayai proyek-proyek 

keberlanjutan lingkungan. Wakaf, yang secara historis berfokus pada kesejahteraan sosial, 

memiliki landasan teologis yang selaras dengan isu lingkungan, yaitu konsep khalifah di muka 

bumi. Prinsip ini menempatkan manusia sebagai penjaga dan pengelola alam, menjadikan 

tindakan konservasi lingkungan sebagai wujud ibadah. Dengan demikian, Green Wakaf bukan 

sekadar strategi finansial, melainkan juga manifestasi dari tanggung jawab spiritual. 

Pemanfaatan wakaf untuk keberlanjutan lingkungan membutuhkan inovasi instrumen. 

(Makraja, Fahmi, 2025) Wakaf uang (cash waqf), misalnya, menjadi kunci karena fleksibilitas dan 

likuiditasnya. Dana wakaf yang terkumpul dapat diinvestasikan secara produktif dalam proyek- 

proyek ramah lingkungan, seperti pembangunan pembangkit listrik tenaga surya atau sistem 

pengolahan air bersih. Keuntungan dari investasi ini kemudian digunakan untuk memelihara 

proyek atau membiayai inisiatif lingkungan lainnya, menciptakan siklus keberlanjutan. Selain itu, 

wakaf saham menawarkan potensi besar untuk menggerakkan investasi etis di pasar modal, di 

mana dividen dari saham perusahaan berorientasi lingkungan dapat menjadi sumber pendanaan 

berkelanjutan. 

Integrasi antara Wakaf dan prinsip lingkungan berakar kuat pada nilai-nilai Islam yang 

menempatkan manusia sebagai khalifah di bumi, dengan kewajiban fundamental untuk 

memelihara dan tidak merusak alam. Konsep perlindungan lingkungan (Hifzh al-Biah) secara 

eksplisit diakui dalam Maqashid Shariah kontemporer, memberikan legitimasi teologis bagi 

pengalokasian aset Wakaf untuk tujuan ekologis. Wakaf, yang secara definisi berarti menahan aset 

(pokoknya) dan menyalurkan manfaatnya secara terus-menerus, secara inheren bersifat 

berkelanjutan (sustainability). Sifat keabadian aset Wakaf (permanency) sangat cocok dengan 

kebutuhan proyek lingkungan, yang sering kali memerlukan pendanaan jangka panjang, stabil, 

dan tidak terputus untuk menjamin kelangsungan fungsinya—seperti pemeliharaan ekosistem 

hutan Wakaf, perawatan infrastruktur air bersih, atau operasional jangka panjang energi 

terbarukan.(Sari, 2023) 

Untuk merealisasikan integrasi ini ke dalam kerangka operasional Green Wakaf, diperlukan 

formulasi yang secara tegas memisahkan dana pokok dari hasil kelolaan. Dana pokok wakaf (baik 

tunai maupun aset) harus diinvestasikan atau dijadikan aset fisik yang memiliki manfaat 

lingkungan, dan pokoknya mutlak dijaga keabadiannya sesuai prinsip tahbis al-ashl. Sementara 

itu, hasil kelolaan adalah surplus finansial yang dihasilkan dari investasi atau pengelolaan aset 
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hijau tersebut, yang kemudian secara berkala didistribusikan untuk membiayai mauquf alaih 

(penerima manfaat) hijau, misalnya mendanai edukasi lingkungan, biaya operasional konservasi, 

atau subsidi energi bersih bagi masyarakat miskin. Kerangka operasional ini memastikan dua hal: 

(1) Aset Wakaf berkontribusi langsung pada perlindungan lingkungan, dan (2) Manfaat lingkungan 

yang dihasilkan dari aset tersebut dapat dinikmati oleh publik secara berkelanjutan dan 

akuntabel.(Nurhakiki & Ivanka, 2025) 

Namun, implementasi Green Wakaf menghadapi tantangan yang signifikan. Pertama, 

kurangnya kesadaran masyarakat yang masih menganggap wakaf hanya untuk tujuan keagamaan 

tradisional. Diperlukan edukasi masif untuk menggeser persepsi ini dan menunjukkan bahwa 

wakaf dapat menjadi alat yang kuat untuk pelestarian lingkungan. Kedua, tantangan tata kelola 

dan regulasi juga menjadi hambatan. Diperlukan kerangka regulasi yang jelas dan nazir (pengelola 

wakaf) yang profesional dan transparan untuk memastikan dana wakaf dikelola secara efektif dan 

akuntabel. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga wakaf, dan sektor swasta sangat penting untuk 

menciptakan ekosistem yang kondusif. Dengan mengatasi tantangan ini, Green Wakaf dapat 

menjadi model pembiayaan yang kuat, yang tidak hanya memberikan manfaat finansial, tetapi 

juga spiritual dan ekologis, membuktikan relevansi instrumen keuangan Islam di era modern. 

 
Strategi Pengembangan Dan Model Green Wakaf Di Indonesia 

Pengembangan Green Wakaf di Indonesia menuntut pendekatan ganda yang 

mengombinasikan inovasi instrumen dengan strategi kolaborasi ekstensif guna memaksimalkan 

potensi pendanaan dari umat. Strategi ini harus fokus pada penciptaan nilai ganda (double bottom 

line): manfaat sosial-spiritual bagi wakif, sekaligus dampak lingkungan yang terukur dan 

berkelanjutan. Landasan utama strategi ini adalah memastikan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan aset hijau, sehingga kepercayaan publik (wakif) meningkat dan dana dapat 

dimobilisasi secara masif untuk mengatasi isu-isu lingkungan krusial, seperti krisis air bersih, 

deforestasi, dan transisi energi. Penerapan model-model Green Wakaf yang tepat akan 

memposisikan instrumen ini sebagai tulang punggung baru dalam ekosistem Green Finance 

nasional.(Ismail, 2024) 

Model pertama yang sangat prospektif adalah Wakaf Uang (Cash Waqf) untuk Lingkungan. 

Mekanisme ini memungkinkan individu berwakaf dengan nilai nominal kecil, menciptakan 

penggalangan dana berskala ritel yang masif melalui platform digital dan lembaga keuangan 

syariah. Dana Wakaf Uang yang terkumpul ini kemudian tidak dibiarkan menganggur, melainkan 

diinvestasikan secara produktif dalam instrumen keuangan hijau yang aman dan berprinsip 

syariah, seperti Green Sukuk atau saham perusahaan yang bergerak di bidang energi terbarukan. 

Hasil keuntungan dari investasi inilah yang secara berkelanjutan digunakan untuk membiayai 

proyek-proyek lingkungan, misalnya instalasi fasilitas pengolahan sampah modern, pembangunan 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) skala kecil di pesantren atau komunitas terpencil, atau 

bahkan penyediaan subsidi untuk teknologi irigasi hemat air. 

Model kedua berfokus pada Wakaf Aset Produktif Hijau, yang melibatkan aset fisik riil dengan 

fungsi ekologis yang jelas. Contoh paling relevan adalah pengembangan Hutan Wakaf (Waqf 

Forest) di lahan-lahan yang rentan bencana atau kritis, di mana aset tanahnya diwakafkan untuk 

tujuan konservasi dan penyerapan karbon, alih-alih untuk eksploitasi komersial. Selain itu, aset 

berupa lahan pertanian dapat diwakafkan untuk dikelola secara organik, dengan hasil panennya 

digunakan untuk mendanai program sosial (misalnya, bank pangan) sambil memelihara 

kesuburan tanah tanpa bahan kimia. Pemanfaatan aset juga mencakup pembangunan sumur bor 

atau sistem filtrasi air berbasis Wakaf, yang menyediakan akses air bersih secara permanen dan 

berkelanjutan bagi masyarakat yang membutuhkan. Keberhasilan model ini terletak pada 

manajemen aset yang efisien dan pemanfaatan teknologi hijau untuk memaksimalkan hasil 

ekologis dan ekonomis.(Sukaina et al., 2022) 
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Selain pengembangan model instrumen, Strategi Kolaborasi menjadi kunci implementasi yang 

efektif. Nazhir sebagai pengelola utama harus proaktif menjalin kemitraan strategis. Kerjasama 

dengan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) diperlukan untuk menjamin likuiditas, investasi, dan 

pengelolaan risiko dana wakaf secara profesional. Sementara itu, sinergi dengan pemerintah, baik 

pusat maupun daerah, penting untuk mendapatkan dukungan regulasi, insentif pajak, dan 

integrasi Green Wakaf ke dalam program pembangunan nasional. Tidak kalah penting adalah 

kolaborasi dengan korporasi melalui skema Corporate Social Responsibility (CSR) atau Public- 

Private Partnership (PPP), di mana dana CSR perusahaan dapat disalurkan melalui mekanisme 

Wakaf untuk proyek lingkungan bersama, menjamin proyek memiliki skala dampak yang lebih 

besar dan pemeliharaan yang terjamin.(Makraja, 2024) 

Secara keseluruhan, strategi pengembangan green wakaf di Indonesia adalah perpaduan antara 

inovasi produk keuangan dan penguatan ekosistem kelembagaan. Dengan memadukan model 

wakaf uang yang inklusif untuk mobilisasi dana ritel, dan Model Wakaf Aset Produktif Hijau untuk 

menciptakan dampak ekologis yang permanen, green wakaf memiliki potensi luar biasa untuk 

mengisi kesenjangan pendanaan yang selama ini sulit dijangkau oleh mekanisme pasar 

konvensional. Strategi ini tidak hanya memperkuat instrumen keuangan Islam, tetapi juga secara 

fundamental berkontribusi pada pencapaian ketahanan iklim dan kesejahteraan sosial di seluruh 

wilayah Indonesia, mewujudkan fungsi Wakaf sebagai solusi keberlanjutan bagi umat dan 

lingkungan. 

 
Green wakaf sebagai filantropi Islam untuk keberlanjutan lingkungan 

Green wakaf atau wakaf hijau merupakan instrumen filantropi Islam yang memiliki potensi besar 

sebagai solusi finansial untuk isu keberlanjutan lingkungan. Berbeda dengan pendekatan konvensional 

yang sering kali mengandalkan hibah atau donasi satu kali, green wakaf menawarkan model 

pendanaan berkelanjutan yang selaras dengan prinsip-prinsip ekologi dan keadilan sosial. Analisis 

mendalam menunjukkan bahwa green wakaf tidak hanya berfungsi sebagai alat pelestarian, tetapi 

juga sebagai pendorong perubahan perilaku, pemberdayaan ekonomi, dan instrumen pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).(Miftachul Ulum, 2024) 

 
1. Transformasi Filantropi menjadi Investasi Ekologis 

Salah satu keunggulan utama green wakaf adalah transformasinya dari sekadar amal menjadi 

investasi ekologis. Dalam wakaf tradisional, aset seperti tanah atau bangunan diwakafkan untuk tujuan 

keagamaan atau sosial. Green wakaf memperluas cakupan ini dengan mengarahkan aset (baik uang 

tunai maupun properti) ke proyek-proyek yang memiliki nilai ekologis dan ekonomi secara bersamaan. 

(Fikri & Andrean, 2023) Contohnya, wakaf untuk konservasi hutan tidak hanya melindungi 

keanekaragaman hayati, tetapi juga menghasilkan manfaat ekonomi dari ekowisata atau penjualan 

karbon (carbon credit). Pendekatan ini memastikan bahwa aset wakaf tidak berkurang nilainya, 

bahkan justru bertambah seiring waktu, dan hasilnya dapat digunakan untuk mendanai program 

lingkungan lainnya secara mandiri. 

 
2. Kemitraan Strategis dan Dampak Multi-Sektor 

Green wakaf efektif karena kemampuannya menjalin kemitraan strategis dengan berbagai 

pihak. Pengelolaan wakaf yang profesional (melalui nazir wakaf) dapat berkolaborasi dengan lembaga 

riset lingkungan, perusahaan teknologi hijau, dan komunitas lokal. Kemitraan ini memungkinkan 

implementasi proyek yang lebih terstruktur dan berdampak besar. Misalnya, proyek wakaf air bersih 

di daerah terpencil dapat melibatkan nazir sebagai manajer dana, perusahaan teknologi untuk instalasi 

sistem penyaringan, dan komunitas lokal sebagai pengelola operasional. Dampaknya meluas ke 

berbagai sektor, mulai dari kesehatan masyarakat (dengan ketersediaan air bersih), pendidikan 

(dengan lingkungan sekolah yang lebih sehat), hingga ekonomi lokal (dengan terciptanya lapangan 

kerja baru). 
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3. Pendorong Perilaku Berkelanjutan dan Edukasi 

Lebih dari sekadar pendanaan, green wakaf berfungsi sebagai media edukasi yang kuat. Ketika 

masyarakat berpartisipasi dalam proyek green wakaf, seperti menanam pohon wakaf atau mengelola 

pertanian organik wakaf, mereka secara langsung belajar tentang pentingnya pelestarian lingkungan. 

Pengalaman praktis ini dapat mengubah perilaku individu dan komunitas secara fundamental. Proyek- 

proyek ini menciptakan narasi baru yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan tanggung 

jawab ekologis. Ini membantu menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa menjaga bumi adalah bagian 

tak terpisahkan dari iman, sehingga menciptakan budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan dari 

akar. 

 
4. Kontribusi Langsung terhadap Pencapaian SDGs 

Green wakaf adalah alat yang relevan dan praktis untuk mendukung pencapaian beberapa Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama yang berkaitan dengan lingkungan. Contohnya: 

a. SDG 6 (Air Bersih dan Sanitasi): Wakaf untuk sumur, irigasi, dan infrastruktur air bersih. 

b. SDG 7 (Energi Bersih dan Terjangkau): Wakaf untuk pembangunan pembangkit listrik tenaga 

surya di fasilitas umum. 

c. SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim): Wakaf lahan untuk reboisasi, restorasi ekosistem, dan 

penghijauan. 

d. SDG 15 (Ekosistem Daratan): Wakaf untuk konservasi hutan dan keanekaragaman hayati. 

Dengan menyalurkan wakaf ke proyek-proyek ini, umat Islam secara kolektif dapat berkontribusi 

pada agenda global untuk mengatasi tantangan lingkungan, menunjukkan peran aktif filantropi Islam 

dalam menciptakan dunia yang lebih baik dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, green wakaf 

mewakili pergeseran paradigma dari amal yang bersifat konsumtif menjadi investasi produktif yang 

melahirkan manfaat ganda yaitu pahala spiritual dan dampak ekologis yang abadi. Potensinya terletak 

pada kemampuannya untuk menggerakkan sumber daya finansial dan sosial untuk mengatasi 

tantangan lingkungan, sambil tetap mengakar pada nilai-nilai keagamaan yang kuat. 

 
Tantangan dan Peluang Implementasi Green Wakaf 

Implementasi green wakaf di Indonesia menghadapi serangkaian tantangan yang harus diatasi 

untuk mencapai potensi penuhnya. Tantangan utama terletak pada rendahnya literasi masyarakat 

mengenai Wakaf Produktif, apalagi Wakaf yang secara spesifik dialokasikan untuk isu lingkungan. 

Mayoritas wakif masih mengasosiasikan Wakaf hanya dengan aset keagamaan tradisional seperti 

tanah masjid atau kuburan, sehingga diperlukan edukasi masif untuk mengubah paradigma ini. 

Tantangan kedua adalah keterbatasan kapasitas dan kapabilitas Nazhir. Proyek investasi hijau, seperti 

energi terbarukan atau pertanian organik, menuntut keahlian teknis, manajemen risiko, dan 

pengetahuan pasar yang spesifik dan berbeda dari pengelolaan aset Wakaf konvensional, 

membutuhkan sertifikasi dan standarisasi keahlian. Terakhir, isu regulasi dan tata kelola masih 

menjadi hambatan, di mana kerangka spesifik untuk standardisasi pengukuran dampak lingkungan 

(Green Reporting) aset Wakaf masih perlu diperkuat agar akuntabilitasnya terjamin.(Sulistyowati & 

Holifurrahman, 2023) 

Di sisi lain, peluang bagi green wakaf sangat besar dan strategis, khususnya didorong oleh 

dukungan pemerintah terhadap Green Finance. Pemerintah Indonesia telah secara aktif mendorong 

investasi hijau melalui berbagai kebijakan dan penerbitan Green Sukuk, yang menciptakan ekosistem 

yang kondusif bagi wakaf untuk berintegrasi dan berinvestasi pada instrumen green yang aman. 

Peluang berikutnya adalah potensi pasar wakaf yang besar yang belum termobilisasi sepenuhnya. 

Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, memiliki potensi wakaf uang yang 

mencapai triliunan Rupiah. Dengan menyediakan skema "hijau" yang menarik, wakaf dapat 

menjangkau segmen wakif baru, khususnya kelas menengah teredukasi yang memiliki kesadaran 
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tinggi terhadap isu iklim dan keberlanjutan.(Makraja, 2024a) 
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Peluang ini semakin diperkuat oleh kesadaran lingkungan generasi muda (Millennials dan Gen Z), 

yang cenderung lebih memilih instrumen filantropi atau investasi yang memiliki dampak sosial dan 

lingkungan yang terukur. Green wakaf menawarkan platform unik yang berhasil menjembatani 

spiritualitas dengan aktivisme lingkungan. Dengan mengatasi tantangan literasi melalui platform 

digital yang transparan dan meningkatkan kapasitas nazhir, potensi wakaf uang dan aset di Indonesia 

dapat diubah menjadi modal permanen yang kuat untuk pembangunan berkelanjutan, mengisi 

kesenjangan pendanaan yang tidak dapat dicakup oleh mekanisme pasar konvensional. Pemanfaatan 

peluang ini secara optimal memerlukan sinergi yang kuat antara regulator, nazhir yang profesional, 

dan penggunaan teknologi finansial (FinTech) untuk menciptakan ekosistem wakaf hijau yang 

terpercaya dan berdampak nyata. 

 
5. KESIMPULAN 

Green wakaf adalah perwujudan dari integrasi antara prinsip-prinsip keuangan Islam dan 

upaya pelestarian lingkungan. Sebagai sebuah instrumen keuangan Islam, wakaf hijau menawarkan 

strategi pembiayaan yang inovatif, berkelanjutan, dan berbasis nilai untuk mengatasi tantangan 

lingkungan global. Green wakaf tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan dana 

filantropi, tetapi juga sebagai mekanisme untuk menggerakkan sumber daya secara produktif demi 

manfaat ekologis dan sosial jangka panjang. Dengan mengarahkan aset wakaf (seperti lahan, uang 

tunai, atau aset produktif lainnya) ke proyek-proyek lingkungan, seperti reboisasi, energi terbarukan, 

dan pertanian organik. Green wakaf mampu Menciptakan nilai ganda yaitu menjadi pahala spiritual 

yang abadi bagi pewakaf (wakif) sekaligus menghasilkan manfaat nyata bagi lingkungan dan 

masyarakat. Mendukung kemandirian finansial untuk Proyek-proyek green wakaf sering kali 

dirancang agar produktif, sehingga keuntungannya dapat digunakan kembali untuk mendanai 

program-program lingkungan lainnya tanpa bergantung pada donasi berkelanjutan. 

Mengintegrasikan etika dan keberlanjutan untuk Menunjukkan bahwa ajaran Islam menekankan 

pentingnya menjaga keseimbangan alam, dapat diimplementasikan secara praktis melalui sistem 

keuangan syariah. Dengan demikian, green wakaf adalah solusi yang relevan dan strategis. Ia menjadi 

jembatan antara filantropi, investasi, dan keberlanjutan, membuktikan bahwa instrumen keuangan 

Islam memiliki peran krusial dalam membangun masa depan yang lebih hijau dan adil. 
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